RINGEKASAN

Cita-cita perjuangsn bangsa vaitu mewujudkan masvarakat adil
dan makmur berdasarkan Pancasila dan UUD 1845, pada dasarnva
dapat diwujudkan melalui dalur-jalur pendidikan.

Pendidikan dapat dilakukan melslui beberapa jalur, yaitn
melalui jalur formal, jalur informal dan Jjalur nonformal. Melalui
Jalur formal dapat dilakukan disekolah, tapi jalur ini tidak
meliputi seluruh lapisan masyarakat, karena pendidikan formal
belum dapat diikuti oleh seluruh lapisan masyarakat. Untuk itu
pemerintah telah melakukan berbagai usaha untuk meningkatkan
pendidikan yaitu melsalui jalur informal maupun nonformal. Ini
dilakukan antara lain - dengan mengadakan berbagai kursus,
pengarahan, baik dilakhkan dleh suatu badan pemerintah resmi
maupun yang diadakan badan lain (non pemerintah).

Pendidikan nonformal vang biasa kita jumpai dalam masyarakat
antara lain : kursus merangkai bunga, kursus menjahit, kﬁrsus
montir, memasak dan sebagainya. Kegiatan PKK juga merupakan salah
satu - bentuk pendidikan nonformal. Setelah masyarakat selessi
mengikuti kursus ataupun kegiataﬁ lain, diharapkan para peserts
tersebut dapat melakukan semus vang telah dipelajarinya itu,
serta dapat mengembangkasn kepada penduduk lain yang belum
mengetahuinya. Salah satu badan pemerintah vang Jjuga bertugss
untuk mengembangkan pengetahuan dan keterampilan penduduk adalah
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perguruan tinggi. Sebagai badan pemerintah yang mempunysi tugas
mémbangun kecerdasan intelektual guna mencapal terwujudnya
Manusia Seutuhnya, antara lain dapat dilaksanakan melalui Program
Pengabdian Pada Masyarakat.

Sehubungan dengan itu, IKIP Padang melalui Pusat Pengabdian
Pada Masyarakat IKIP Padang telah melaksanakan suatu proyek
penyuluhan vaitu -Penyuluhan Pemanfaatan Ilmu Kimis Dalam
.Kehidupan sehari~hari bagi Anggota PKK Kotamadya Bukittinggi.
Dalam provek penyuluhan ini telah diberikan petunjuk secara teori
dan praktek dalam membuat herbagai kebutuhan sehari-hari seperti
Qembuatan balsem, vicks, membuat berbagai sirup, membuat berbagai
juice buah, membuat kecap, kerﬁpuk bengkuang, detergent dan
sebagainysa.
Dampak yang diharapkan dari proyek penyuluhan ini adalsah agar
masyarakat terbiasa untuk membﬁat sendiri berbsagai kebutuhan yang
dapat mereka lakukan, tidak tergantung pada toko-toko. Disamping
itu keterampilan yang mereka peroleh dapat juga dijadikan sebagai
kegiatan rutin yang kalaun dijual akan menambah penghasilan
keluargsa.
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KATA PENGANTAR

Untuk mempercepat proses pembangunan di persadsa tanah air
kita ini di segala bidang, diperlukan partisipasi seluruh_lapisan
masyarakat serta pendayagunsan semua potensi vang ada dalam
lapisan masyarakat tersebut.

Dalam rangka menunjang pembangunan ini, vperanan Perguruan
Tinggi sangat diharapkan sertas memegang peranan yang ocukup
menentukan dalam memacu pembangunan tersebut. Melalui dharma
ketiga dari Tridharma Perguruan Tinggi vaitu dharma Pengabdian
Pada Masyarakat, perguruan tinggi secara bertahap berusaha untuk
mengamalkan ilmub vang amalish dan amal yang ilmiah di tengah-
tengah masyarakat.

Setiap tahun IKIP Padang selalu melaksanakan kegiatan
Pengabdian Pads Masyarékat vang terdiri dari berbagai macam
kegiatan, diantaranya Kuliah Kerja Nyata, Kemah Bakti Mahasiswa,
Kemah Kerja Mahasiswa » disamping itu dilakukan berbagai macam
kegiatan kursus, baik keterampilan maupun kecakapan tertentu
(kepemimpinan, kepemudaan, keputrisn dan lain-lain). Pada tazahun
anggaran 1888/1889 ini IKIP Padang melalui Pusat Pengabdian Pads
Masyarakat melaksanaksn pula beberapa proyek pengabdian, salah
satu diantaranya adalsh " Penyuluhan Pemanfaatan Ilmu Kimia Dalam
Kehidupan Sehari-hari Bagi Anggota PKK Kotamadya Bukittinggi" .
Dengan Pengabdian ini diharapkan pars anggota PEKK akan memperoleh
pengetahuasn dan keterampilan baru mengenai Ilmu Kimia dalam
kehidupan sehari-hari, yang berguna dalam menunjiang dan memenuhi
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kebutuhan rumah tangga.
Dalam pelaksaﬂaan Proyek ini dan dalam penyusunan laporan
ini, disadari tidak luput dari kekurangan-kekurangan, akan tetapi
berkat kesungguhan dari team pelaksanaan serta bantuan dari semna
pihak, kegiatan ini akhirnya dapat terlaksana dengan baik.
Dalam kesempatan ini tak lupa kami sampaikan ucapan
terimakasih kepsada
1. Bapak Rektor IKIP Padang
Bapak Gubernur Kepala Daerah Tingkat I Sumatera Barat
Bapak Wali Kotamadya Bukittinggi.

Bapak Sekda Kotamadya Bukittinggi .

(42 B SO B AV

Ibu Ketua Dharma Wanits Kotamadya Bukittinggi dan semua pihak
vang telah membantu teflaksananya provek ini dengan baik.

Kepada tim pelaksana .sekali lagi kami wucapkan terima kasih
atas kesungguhan dan partisipasi aktifnya, semoga laporan ini ada
manfaatnya.

Padang, Juli 1384
Kepala Pusat Pengabdian padsa
Masyarakat IKIP Padang

ttd
Drs.Syafnil Effendi SH
NIP.130 526 885
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1. LATAR BELAEKANG

Dalam rangka mewujudkan masyvaraksat adil dan makmur
berdasarkan Pancasila dan UUD 1945, Pemerintah telah melakukan
berbagai usaha sesuai dengan TAP MPR RI No II/MPR/1883 tentang
Garis Besar Haluan Negara. Untuk membangun manusia seutuhnva dan
pembangunan seluruh masyarsakat Indonesia pada dasarnya dapat
diwujudkan melalui jalur pendidikan , baik formal, informsl

maupun nonformal. Pembangunan manusia Indonesia melalui jalur-

jalur pendidikan formal saja, tidak askan dapat mencapai tuijnan
tersebut, karena tidak semua lapisan masyarakat mendapst
kesempatan menikmati pendidikan formal. Oleh sebab itu

pemanfaatan jalur-jalur pendidikan informal dan nonformalharus
mendapat perhatian yang sama bessrnya.

Pembangunan yang menyeluruh memerlukan partisipasi seluruh
lapisan masyarakat baik priﬁ maupun wanita secsara maksimal di
segala bidang. Oleh karena itu wanita mempunyai hak , kewajiban
dan kesempatan yang sama dengan pria untuk ikut serta sepenuhnva
dalam segala kegiatan pembangunan. Untuk lebih memberikan peranan
dan tanggung Jjawab kepsada wanita dalam pembangunan, maksa
pengetahuan dan keterampilan wanita perlu lebih ditingkatkan.

Sesuai dengan tuntutan Dharmé ke 3 dari Tri Dharma Perguruan
Tinggi, dilihat dari sudut penelitian dan pengembangan akademis,
kegiatan Pengabdian Pads Masysrakat adalah merupakan salah satu
cara mengajak masyarakat kampus lebih berinteraksi dengan
masyarakat luar kampus. Untuk itd melaluiPusat Pengabdian Fada
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Masyarakat IKIP Padang, kami diberi kesempstan untuk melaksanakan
kegiatan Pengabdian Pada Masyarakat. Kegiatan vang dilakukan
adalah berupa bimbingan ' serts memperkenalkan Ilmu Kimia dan
FPemanfaatannya dalam kehidupan sehari-hari serts mempraktekkan

berbagai macam keterampilan Kimia Terpakai yang sederhana, antara

lain untuk keperluan rumah tangga sehari-hari. Ini dapat
dilakukan di rumah tangga sendiri sehingga dapat membsntu
meringankan beban atau biaya rumah tangga. Bila perlu

keterampilan ini dapat dipakai sebagai penambah penghasilan bagi

ibu-ibu PKK itu sendiri.

II. MASALAH MASYARAKAT

Beberapa bulan yang lalu vaitu dari bulan Januari sampai
bulan Pebruari 1989, kami telah melaksanakan =suatu Proyek
Pengabdian Pada Masyarakaf, yaitu memberikan penyuluhan dan
keterampilan tentang Pemanfaatan Ilmu Kimia Dalam Kehidupan
Sehari-hari Bagi Ibu-ibu PKK Kelurahsn Kayu Kubu Kecamatan Guguk
Panjang Kotamadya Bukittinggi. Pada waktu pelaksanaan kegistan,
telah ikut menghadiri acara tersebut beberapa undangan serta Tim
Penggerak PKK Kotamadya Bukittinggi. Setelah mereka ikut
menyaksikan acara kegiatan yang diadakan, mereka tertarik sekali.

Hal ini .terlihat dari datangnya permintaan dari utusan
Dharma Wanita dan dari PKK Kotamadya , agar acars vang sama
dapat diberikan bagi anggdota crganisasi mereka. Untuk memenuhi
permintaan tersebut, sesuai dengan tujuan dari Pengsbdian Pada

Masyarakat, maka salah satu permintaan tersebut skan dipenuhi,



vaitu permintaan dari PKK Kotamadyas. Hal ini dilskukan dengan
beberapa pertimbangan

- Anggota PKK Kotamadya adalah merupakan wakil atau utusan
dari semua PKK Kelurshan dalam Kotamadya Bukittinggi.

Jadi dengan hanya mengadakan sekali kegiatan, berarti semus

PKK dalam daerah Kotamadya Bukittinggi telah mempunyai wakil

vang dapat dijadikan sebagai utusan untuk mengembangkan

pengetahuan yang mereka percleh kepada anggota PKK masing-
masing.

- Anggota PKK tersebar pada semua Kelurahan vang ada dalam
Kotamadya Bukittinggi. Sasaran agar keterampilan vyang
diberikan dapat memasyarakat akan terpenuhi. Sedangkan

' anggota Dharma Wanita Kotamadya hanya terbatas pada isteri
Pegawai Negeri saja.  Jadi tidak mewakili semua lapissan
masyarakat.

Karena Kotamadya Bukittinggi adalah merupakan Kota Wisata,
maks hal ini perlu ditunjang dengan meningkatkan pendidikan dan
keterampilan Ibu-Ibu anggota PKK, untuk dapat ikut berpartisipasi
dalam mencapai tujuan pembangunan. Sebab kecerdasan dan
keterampilan masyarakat merupakan prasyarat penting dalam
mewujudkan cita-cita perjuangan dan pembangunan bangsa, sesuai
dengan tuntutan GBHN dan UUD 1845, Ideologi Pancasila.

Dalam rangka peningkatan pengetahuan dan keterampilan
anggota PKK Kotamadya Bukittinggi, 1KIP Padang melalui Pusat
Pengabdian Pads Masyarakat, sesuai dengan Dharma ke tiga dari Tri

Dharma Perguruan Tinggi, melaksanakan Froyek Kecil



vaitu Pemanfaatan Ilﬁu Kimia dalam Kehidupan Sehari-hari. Proyek
Penyuluhan ini ditujukan terutama wuntuk anggota PKK Kotamadya,
tapi karena sesuatu hal vang tidak didugs, Ibu Ketua PEKK vang
Juga merangkap sebagsai Ibu Ketua Dharma Wanita Kotamadya
Bukittinggi, tidak dapat memisahkan antara anggota vyang
berkeinginan mendapafkan penyuluhan ini. Jadi, dalam pelaksanaan
akhirnya meminta kepada Tim Penyuluhan agar dapat memberikan
penyuluhan keterampilan kepada wakil dari PKK setiap Kelurahan
vang digsbungkan dengan wakil dari anggota Dharma Wanita vaitu
wakil dari setiap UNIT Dharma Wanita.

Melalui Penyuluhan ini diharapkan para peserta mendapatkan
berbagai keterampilan dalam membuat bermacam-macam
keperluan rumah tangga, misalnya bermacam-macam sirup, detergen,
semir sepatu, shampo, membuat tahu, kecap, obat-obstan seperti
vick, balsem, minyak angin, berbagai juice dan lain-lain.

Tujuan lain dari penyuluhan ini adalah untuk meningkatkan
rengetahuan masyarsasksat. Misalnya, kalau sebelum ini masyarsksat
biasanyva hanya memakan buah-buahan seperti jambu biji, semangka,
belimbing tanpa diolah, setelah penyuluhan ini masyarakat akan
mengetahui cara mengolah buah-buahan tersebut menjadi suato
hidangan berupa minuman segar ( Juice). Atau sebelun ini
masyarakat belum mengetshui bahwa tapai ubi pun dapat dijadikan
minuman segar dan bergizi hanya dengan pengolshan secars
sederhana. Jadi diharapkan selelah adanya penvuluhan ini, Thu-iby
anggota PKK . skan terangsang untuk memanfaatkan bhahan alam. Hal

ini  Juga akan dapat membantu masysrakst vyang berkeinginan
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menambah penghasilan, apaksah dilakuksan perorangan ataupun secara
kelompok, karena lokasi daerah tersebut Juga sangat menunjang

tercapainya tujuan ini.

ITI. TUJ U AN
Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan diatas,

tujuan dari penyuluhan adalah sebagai berikut:

1. Memberikan keterampilan dalam bidang Kimia Terpakai bagi
Anggota PKK Kotamadya Bukittinggi. Kemudian sasaran proyek
ini diperluas menjadi Anggota PKR dan Dharma Wanita
Kotamadya Bukittinggi.

Keterampilan yang diberikan adalah:
1. Membuat balsem

2. Membuat minyak angin

[oV]

Membuat wvicks

B

Membuat obat panu

5. Membuat Shampo cair

6. Membuat 1lilin

7. Membuat semir sepatu

8. Membuat sirup sirsak

8. Membuat sirup nenas

10. Membuat sirup nangka
11. Membuat sirup pengkuang
12. Membuat limun praktis
13. Membuat tahu

14. Membuat kecap udang



15. Membuat detergént

16. Membuat juice semangka
17. Membuat juice jambu biji
18. Membuat juice tapai

18. Membuat kerupuk bengkuang
20. Membuat kerupuk udang

21. Membuat kerupuk ikan

22. Membuat telur asin

23. Membuat mie

2. Meningkatkan_ pengetahuan masyarakat agar mereka dapat
memanfaat hasil alam seperti hasil kebun dan pekarangan yang
dengan pengolahan vang sederhana dapat dijadikan sebagai

usaha keluarga yang akan menambah keuangan keluarga.

IVv. S ASARAN

Sebagai sasaran dalam proyek penyuluhan ini adalah anggotsa
PKK Kotamadys Bukittinggi, yang diperluas dengan mengikutsertakan
anggota Dharma Wanita Kotamadya Bukittinggi. Diharapkan anggota
vang ikut sebagai pesertsa, vang merupakan utusan/wakil dari
setiap PKK Kelurahan dalam Kotamadya Bukittinggi dan utusan dari
Unit Dharma Wanita dalam Kotamadya Bukittinggi, dapat menyebarkan
pengetahuan yang mereka peroleh dalanm proyek penyuluhan ini
kepada anggota masing-masing organisasi yang mereka wakili.

Dalam pelaksanaan Proyek ini, Jdumlah anggota vyang

direncanakan akan mengikuti proyek penyuluhan ini adslah sebanvak
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+ B0 orang. Tapi karena keanggotaan akhirnya diperluas tanpa
dapat dibatasi oleh Ketua Dharma Wanita Kotamadya ( karena begitu
banyaknya Unit PKK dan UNIT Dharma Wanita di Kotamadys 3, maksa
pada acara pembukaan, ternyata telah hadir sebanyak + 250 orang
anggota. Hal ini menunjukkan besarnya minat masyakarakat terhadap
peningkatan ilwu pengetahuan dan peningkatan keterampilan.
Pada hari-hari selanjutnya, .umlah anggota terpaksa dikurangi
dengan cara membagi peserta proyek penyuluhan menjadi beberapa
group, dimana setiap kali diadaksan acara, tidak semua group yang
diundang. Ini terpaksa dilakukan karena kekurangan tenaga
instruktur dan fasilitas alat yang tersedisa.

Diharapkan para peserta yang merupakan utusan dari
organisasi masing-masing akan dapat mengembangkan pengetahuan dan

keterampilan yang mereka dapatkan kepada anggota organisasinya.

V. TARGET.

Target yang ingin dicapai dari pelaksanaan proyek penyuluhsn
Pemanfaatan Ilmu Kimia Dalam Kehidupan sehari-hari ini adalah
1. Peserta dapat lebih menghayati tugas dan tanggung Jawabnya

sebagai Ibu Rumah Tangga.

Do

Para peserta dapat memahami dan mengerti Ilmu Kimia dalan

kehidupan.sehari—hari.

w

Peserta dapat tergugah untuk memanfaatkan bahan alam
terutama hasil kebunnya untuk membantu keuangan keluargs
ataupun menghidangkan -makanan dan minuman vyang dibuat

sendiri untuk keluarga.
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Peserts mengerti dan dapat membuat beberaps macam kebutuhsn
rumah tangga yang dibuat dari bahan kimia dan hasil
pertanian, antara lsin
a. balsem
b. minyak angin
c. minyak gosok ( vicks)
d. kerupuk bengkuang
e. tahu
f. detergent
g. semir sepatu
h. shampo
i. kecap
J. lilin dan sebagainya
Para peserta 1lebih terangsang untuk mengetahui lebih banyak
bahan-bahan keperluan rumah tangga lainnya, yang dibuat
dengan mempergunakancampuran bahan kimia melalui buku-buku
bacaan, dan dapat melakukan sendiri beberapa topik vang
tidak diberikan dalam penyuluhan ini.
Setelah selesai penyuluhan ini, diharapkan akan ads tindak
lanjut berupa pengembangan, agar penyuluhan ini dapat
dimanfastkan oleh seluruh lapisan masyaraksat ‘yang

membutuhksan.

MANFAAT

Sebagaimana telah diuraikan pada bagian terdahulu, manfaat

vang dapat dihsrapksn dari proyek penyuluhan ini antaras lsin
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Para peserta akan terbiasa membuat sendiri keperluan rumah
tangga mereka dan tidak selalu bergantung pada toko atau
kedai.
Para peserta dapat menggunakan keterampilan vang diberikan
ini untuk menambah penghasilan dalam rangka membantu
meringankan beban keluarga.
Para peserta dapat menghemat biaya rumsh tanggs dengan
membuat sendiri kebutuhan rumah tangga.
Para peserta dapat meningkatkan pengeﬁahuan dan keterampilsn
dalam rangka menumbuhkan minat dan membina sikap kreatif
vang bertanggung jawab.
Para peserta dapat memanfaatkan bahan alam terutama vang
didapat dari kebun sendiri untuk membust bermacam-macsm
minuman, baik untuk usaha keluarga ataupun untuk hidangan
keluarga.
Para peserta dapat menyebarluaskan keterampilan yvang didapat

ini pada anggota masyarakat lainnya.

PELAKSANAAN
A. PERSIAPAN
Agar proyek penyuluhan ini berjalan dengan lancar
sesuai dengan apa yang direncanakan, maka dilakukan beberapsa
kegiatan persiapan antara lain
1. Melaksanakan pertemuan/diskusi dengan anggota pelaksana
penyuluhan untuk merumuskan langkah-langkah dalam

pelaksanaan proyek penyuluhan ini terutama sekali vang
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berhubungan dengan penetapan jadwal, pembagisn tugsas,
dan menentukan materi penyuluhan. Tujuan pertemuan dan
diskusi ini adalah daslam rangka pemantapan rencans dan
mencari masukan baru yang berhnbungan dengan’proyek

vang akan dilaksanakan.

™o

Melakukan pendekatan-pendekatan baik ke dalam (
Perguruan Tinggi IKIP Padang) wmsupun kelusr, yskni pada
Pemerintah setempat. Pendekatan yang dilakukan antara

lain untuk mendapatkan izin Pengabdian Pada Masyarakat
vang dimulai dari izin Dekan FPMIPA IKIP Padang, Izin
Rektor IKIP Padang vyang diteruskan ke Kadit Sospol
Daerah Tingkat I Sumbar yang meneruskannya ke Wali Kota

Kepala Daerah Tingkat II Kotamadya Bukittinggi.

B. PELAEKSANAAN
Kegiatan berikutnya antara lain menetapkan peserta,

- jJadwal kegiatan dan tempat dimana penyuluhan akan diadakan.

1. Penentuan peserta.
Dari awal perencanaan proyek ini telah ditentukan siapa
vang akan menjadi peserta psada penyuluhan vyang akan
diadakan ini. Pesertanya adalah Ibu-ibu anggota PEKK
Kotamadya Bukittinggi yang merupakan utusan dari setiap
PEKR Kelurahan dalam Kotamadya Bukittinggi. Jumlah ini
menurut pembicaran semula adalah sekitar 60 orang.

Beberapa hari sebelum acara diadakan, wakil dari
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pengurus PKK Kotamadys Pukittinggi memberitahukan
kepada tim penyuluhan bahwa karena sesuatu hal, Jumlah
anggota tidak dapat dibatasi, sebsab anggota Dharnma
Wanita jugs minta diikutkan sebagai anggots peserta.
Untuk diketahui, Ibu Ketua PKK Kotamadya juga sekaligus
merangkap sebagai Ibu Ketua Dharma Wanita Kotamadya.
Kami mengetahui kesulitan vyang dihadapi Ibu Ketua
Dharma Wanita dan pengurus PKK Kotamadya, sehingga
terpaksa Jjumlah anggota dinaikkan menjadi 200 orang.
Tapi pada acara pembukaan, ternyata jumlash anggota yang
hadir mencapai 250 orang.

Jadwal dan tempat kegiatan.

Berdasarkan hasil musyawarah pelaksana dengan Ibu Ketua
Dharma Wanita/Ketua PKK Kotamadya Bukittinggi serta
Pengurus PKK/Dharma Wanita, telah didapat kesepakatan
balwa =acara pembuksan Proyek Penyuluhan Pemanfaatan
Ilmu Kimia Dalam Kehidupan Sehari-hari tersebut akan
dilaksanakan pada tanggal 8 Juni 1888. Acara kegiatan
dilanjutkan pada hari-hari berikutnya sampai tanggal 30
Juni 1889 bertempat di Gedung BKOW Kotamadysa
Bukittinggi yang berlokasi di daerah Benteng B.Tinggi.
Tenaga Pengajsr. |
Tenaga pengajar dalam proyek penyuluhan ini adalah
anggota proyek penyuluhan , yaitu staf pengajar Jurusan

Kimia FPMIPA IKIP Padang dengan dibantu oleh tenags
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laboran jurusan Kimia dan Bioclogi FPFMIFA IKIP Psdang
serta dari Dharma Wanita IKIP Padang.

Bahan dan Msteri Pelajaran.

Bahan pelajaran vang digunakan disesuaikan dengan
materi pelajaran. Bahan vyang dimaksud terdiri dari
beberapa jenis bahan kimia vang aman dan mudah

diperoleh serts bshan alam yang mudah didapat.

Materi pelajaran disesuasikan dengan kebutuhan sehari-
hari ibu-ibu rumah tangga. Berdasarkan pertimbangan
tersebut, maks dipilih beberapa topik Kimia Terpakai
vang dapat dilakukan Ibu-Ibu PKK dan dapat menambah
Pengetahuan dan wawasan peserta terhadap laju

perkembangan Teknologi Tepat Guna , jugs vang bersifsat

praktis. Materi yang diberikan adalah sebagai berikut

MEMBUAT MINYAK GOSOK (VICKS)

B AHAN: a. Vaselin putih 1 ons
b. Lilin putih 10 gram
c¢. Minyak permint 10 cc
d. Minyak gandapura 10 cec
e. Minyak kayu putih 5 cc
f. Menthol kristal 10 gram

g. Kanfer kristal 5 gram

CARA MEMBUATNYA

1. Vaselin putih dan lilin putih dimasukkan ke dalam
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panci, kemudian dipanaskan sampai mencair.

2. Tambahkan minyak permint, minyak ganda pura dan
minyak kayu putih ke dalam cairan tersebut.

3. Kalau sudah bercampur, mnasukkan menthol kristal
dan kanfer kristal ke dalam campuran tadi, aduk
sampai rata. Kemudian pindahkan kedalam botol
bekas tempat vicks =atau tempat lain. Dalam 1%
menit cairan ini akan membeku.

2. MEMBUAT MINYAK ANGIN

BAHAN: a. Minyak gandapura 100 ce

b. Minyak permint 5 cc

c. Bibit minyak wangi 2 cc
d. Bahan warna hijau sedikit
e. Menthol kristasl 10 gram

f. Kanfer kristal 5 gram

CARA MEMBUATNYA

1.

Minyak gandapura, minyak permint, bibit minyak
wangi dan kleur olie hijau dicampur jadi satu
tanpa pemanasan.

Tambahkan menthol kristal dan kanfer kristal, lalu
diaduk sampai merata.

(Pembuatan minyak angin ini dilakukan tanpa

pemanasan)




3. PEMBUATAN BALSEM
é AHAN: a. Vaselin kuning atsu putih 1 ons.
b. Lilin kuning 1/4 ons
c. Minyak permint 10 cc
d. Minyak cengkeh 10 cc
e. Minyak gandapura 10 cc
f. Menthol kristal 10 gram
g. Kanfer kristal 5 gram
CARA MEMBUATNYA
1. Vaselin dan 1lilin kuning dimasukkan ke dalam panci

dan dipanaskan sampai mencair.

B

Minyak permint, minyak cengkeh dan wminyak
gandapura dimasukkan ke dalam cairan tersebut.

3. Kemudian tambahkan menthol kristal dan kanfer
kristal ke dalam campuran diatas sambil diaduk
merata. Kalau campuran sudah merata, pindahkan
ke tempat yang telah disediakan. Campuran ini akan

kental dalam tempo 15 menit.

4. PEMBUATAN OBAT PANU

BAHAN: a. Asam salisil 10 gram
b. Spritug 100 ce

CARA MEMBUATNYA

Kedua macam bahan ini dicampur menjadi satu tanpa

pemanasan api.



5. PEMBUATAN SHAMPO CAIR

BAHAN: a. Air lidah buayva 20 cc

b. Teepol 20 cc

Air bersih 100 cec

Q

d. Bibit minyak wangi 5 cc

CARA MEMBUATNYA

1. Air 1lidah buays vang masih zseperti lendir
dicampurkan dengan teepol, lalu ditambahkan air
bersih.

2. Terakhir tambahkan bibit minvak wangi.

8. PEMBUATAN LILIN

B AHAN: a. Parafin 85 gram

b. Asam stearat 5 gram

CARA MEMBUATNYA

1.

[a %]

Siapkan sebuah bambu untuk tempat cetakan lilin,
lalu beri benang ditengahnya untuk sumbu.
Campurkan parafin dengan asam stearat dalam sebuah
wadah, lalu panaskan sampai mencair sambil diaduk
Angkat wadah beserta isinva, lalu tusngkan isinya
ke bambu yang telah dipersiapkan tadi.

Biarkan menjadi dingin. Setelah dingin keluarkan
lilin yang telah jadi dengan cars menarik atau
dengan mendorong 1lilin tadi dari cetakannya. Bila
1ilin sukar dikeluarkan, pansskan wadah (bambu)

zebentar, maka 1ilin akan keluar dengan mudah.



7.

PEMBUATAN SEMIR SEPATU

B AHAN:  a. Parafin padat 75 gram

b. Lilin kuning Z5 gram
c. Carbon black atau dapat juga dipaksi
arang periuk.

d. Terpentin 105 ce

CARA PENBUATAN

1. Parafin, 1lilin kuning dan carbon dipanaskan sambil
diaduk sampai merata.

2. Dinginkan sampai kira-kira 60eC

3. Tambahkan terpentin sedikit demi sedikit sambil
diaduk.

4. Masukkan ke dalam tempat vyang telah disediakan,
tutup dengan baik.

8. PEMBUATAN SIRUP SIRSAK

BAHAN: a. Sirsak masak 1 buah (berat + 1 kg)

b. Air bersih 1/2 liter

e. Gula pasir 1/2 kg

d. Asam sitrun 10 gram (sesendok makan)
e. Kesumba kuning secukupnya

f. Essence sirsak 5 cc

g. Putih telur ayam 1 buah

CARA PEMBUATAN

1.

Sirsak dikupas kulitnya, diberi air, lalu diremas-

remas dengan tangan dalam panci, kemudian disaring
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dan direbus sampai hancur seluruhnya.

2. Gula pasir dan asam sitrun dimasukkan ke dalam air
sirsak tersebut dan direbus sampai hancur
semuanva.

3. Kalau sudah hancur, turunkan dari api, tambahkan
kesumba kuning, essence sirsak, putih telur vang
telah dikocok sampai keras.

4. Terakhir larutan ini disaring kembali dengan kain
vang tipis dan dilapisi dengan kapas, lalu
dimasukkan ke dalam botol.

8. PEMBUATAN SIRUP NENAS

BAHAN: a. Nenas yang masak 1 buah (+ 1 kg)

b.‘Air bersih 1/4 liter

c. Asam sitrun 10 gram

d. Gula pasir 1/2 kg

e. Kesumba kuning secukupnya

f. Essence nenas/vanili 5 cec (1/2 sendok
makan)

g. Putih telur

CARA MEMBUATNYA

1.

Nenas dipilih yang besar dan masak, lalu dikupas
kulitnys dan dibuang matanya serta dicuci sampai
bersih. Kemudian nenas itu diparut, ditambahkan
air dan diremas-remas. Saringlah nenas tersebut

dengan kain sehingga kita dapatkan air nenas.

PERPUSTAK AAN 1XIP PADANS ’n’L[ﬁ( U" p
fa
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Tambahkan gula pasir dan asam sitrun ke dalam air
nenas tersebut, lalu panaskan diatas api sampail
semua gula larut, lalu turunkan dari api.
Kesumba kuning, essence nenas, putih telur avam

vang telah dikocok sampail keras, dimasukkan

sekaligus sambil diaduk-aduk.

Terakhir sirup tadi dissring kembali dengan kain
vang tipis. Kalau bisa kain tadi dilapisi dengan
kapas supays sirup vyang dihasilkan betul-betul
bersih. Simpanlah sirup vang telah jadi ini dalam

botol.

PEMBUATAN SIRUP NANGKA

B AHAN: a. Nangka vang sudah bersih 1 kg

b. Air bersih 1/2 liter

¢. Gula pasir 1/2 kg

d. Asam sitrun 10 gram

e. Kesumba kuning secukupnya
f. Essence nangka/vanili 5 cc

g. Putih teiur ayam 1 butir

CARA MEMBUATNYA

1.

[N

Nangka direbus dengan air 1/2 liter sampai masak
dan lunak betul, lalu diturunksan dari api.

Kalau sudah dingin diremas-remas dan diperas serta
disaring dengan kain tipis sehinggs diperoleh air

nangka.
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Gula pasir dan asam sitrun dimasukkan ke dalam air
nangka tadi dan direbus sampai larut, lalu
diturunkan kembali dari api.

4. Masukkan sakaligus kesumba kuning, essence nangka
dan putih telur yang telah dikocok sambil diaduk-
aduk. Kemudian saring dengan kain yang tipis dan
disimpan di dalam botol.

11. PEMBUATAN SIRUP BENGKUANG

B AHAN: a. Bingkuang besar 4 bush (+ 1 kg)

b. Air bersih 1/2 liter

c. Asam sitrun 10 gram

d. Gula pasir 1/2 kg

e. Kesumba kuning secukupnysa
=

f. Essence vanili 5 cc

g. Putih telur ayam 1 butir

CARA MEMBUATNYA

1.

fnel

Bingkuang vang besar dikupas kulitnya, 1lalu
diparut dan ditambah air. Remas-remaslah bingkuang
tersebut kemudian disaring dengan kain yang tipis
sehinggas kita dapatkan air bingkuang.

Tambahkan asam sitrun dan gula pasir, lalu
panaskan diatas api sampail semua larut. Prosedur

e=lanjutnya =ama dengan pembuatan sirup diatas.
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12. PEMBUATAN LIMUN PRAKTIS

B AHAN: a. Air masak yang dingin 1 gelas
b. Gula pasir 1 sendok maksn.
c. Essence buah-bushan/vanili 2 cc

d. Kesumba dan zat warna secukupnya

ul

A=am sitrun 1/2 sendok teh

L]

Soda kue 1/2 sendok teh

CARA MEMBUATNYA

1. Masukkan guls kedalam air, lalu panaskan sampai

larut dan hiarksn sampai dingin.

2. Masukkan kesumba, asam sitrun dan essense buah
atau dapat Jjuga dipaskai mocca sambil diaduk =zampai
rats.

3. Terakhir masukkan soda kue, dan pindahkan limun

tersebut kedalam botol yang harus segera ditutup

rapat.

13. MEMBUAT TAHU
B AHAN: a. Kacang kedele
b. Air tahu yang dibiarkan semalam atau
asam cuka
c¢. Saringan dan cetakan
CARA MEMBUATNYA
1. Kacang kedele direndam selama +5jam
2. Kacang kedele digiling dengan gilingan tahu atsun

dengan blender ,dengan menambahkan air.



Penggilingan dilakukan sampai kacang kedele
menjadi halus sekali dan kita dapatkan air kedele.

3. Air kedele direbus sampai sedikit mendidih

4. Saring air kedele ini dengan kain agar terpisah
dari ampasnya dan air sari kedele ditampung dalam
ember.

S. Dengan hati-hati kedalam air kedele yang telah
hangat kuku ditambahkan asam tahu atau asam cuka.
Terjadi penggumpalan yang kita sebut tahu.

6. Letakkan saringan kain di dalam cetaksan, laln
tuangkan tahu yang terdapat dalam air tahu itu ke
dalam cetakan, sambil ditekan untuk mengeluarkan
airnya. Air tahu ini ditampung untuk membuat tahu
pada hari-hari berikutnys.

7. Kalau semua air dan tahu telah selesai dituang ke
dalam cetakan, tutuplah cetakan itu dehgan sisa
kain, lalu beri beban djatsnya supaya tahu menjadi
padat. Biarkan semalam dan kita dapatkan tahu yang

telah padat.

14. MEMBUAT KECAP UDANG

B AHAN: a. Udang halus atau ebi 1/2 ons
b. Gula aren 1/4 kg
c. Selderi 1 batang
d. Na.Benzoat 2 sendok teh

e. Vetsin secukupnya



f. Garam secukupnya

g. 2 lembar daun salam

CARA MEMBUATNYA

1. Udang direndang sampai kuning, lalu dibersihkan
(diayak) .

2. Masak dengan 3 gelas air + Selderi + gulas aren +
garam dan disduk. Kemudian disaring dan dimasak
lalu + Na.Benzoat + daun salam + Vetsin sambil
diaduk sampai agak kental, lalu didinginkan. Kecsp
siap untuk dipakai.

15. MEMBUAT DETERGENT

BAHAN: a. Kristal NaOH (soda’ api) 45 gram

b. Sodium Tripoli Pospat (STTP) 45 gram

c. Sodium Carbonat (soda ash) 100 gram

d. Karboksi Metil Sellulosa (CMC) 30
gram

e. Alkil Benzen Sulfonat (ABS) 300 gram

e

Pewangi dan zat warna kuning

secukupnya

CARA MEMBUATNYA

1.

CMC dilarutkan dalam 450 ml air, dimana dalam
melarutkannya masukkan sedikit demi sedikit
sambil dikocok secara sempurna sebab CMC ini sukar
larut dalam air, dan pengocokan 1ini sangat

menentukan kehalusan cream.
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Soda sapi, OTTP dan soda ash Jjugs dilarutkan
masing-masing dalam 150 ml air kemudian
ditambahkan sedikit demi sedikit kedalam larutan
CMC dengan diaduk terus sehingga diperoleh suatu

campuran vang homogen.

3. Kemudian kedalam adonan tadi ditambahkan ABS
sedikit demi sedikit sampai terbentuk sﬁatu pastsa
putih yang homogen.

4, Untuk menambah daya tarik, dapat ditambahkan zat
warna kuning dan pewangi sambil diaduk sampsai
merata, lalu dimasukkan ke tempat yang telah
disediakan.

16. PEMBUATAN JUICE SEMANGKA

BAHAN: 3. Semangks yang masak

b. Gula pasir
c. Air masak yang telah didinginkan

d. Batu es

CARA MEMBUAT

1.

[

Potong-potong semangka, masukkan ke dalam blender
sampai kira-kira setengahnya.

Tambahkan gula pasir 3 sendok makan atau
secukupnya, lalu tambahkan air yang telah dimasak
gampai blénder hampir penuh (jangan terlalu
kental).

Blender semangka tadi sampai hancur, lalu disaring
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dan diambil airnys=a.

4. Kalau hendak meminumnya sebaiknya ditambahkan batu
28 .

17. PEMBUATAN JUICE JAMBU BIJI

BAHAN: a. Jambu bijii yang masak

b. Guls pasir
c. Air masak yang telah didinginkan

d. Batu es

CARA MEMBUAT

1. Potong-potong jambu biji dan dimasukkan ke dalam
blender sampai kira-kira setengah kurang sedikit.

2. Tambahkan gula pasir 3 sendok makan atau
secukupnys, lalu tambahkan air sampai hampir penuh

3. Blender sampai Jjambu hancur, lélu saring dan ambil
airnya.

4. Kalau Juicenya terlalu kental, dapat ditambahkan
air minum, atau ditambshkan batu es dan biarkan
mencair sehingga juicenysa menjadi dingin.

18. PEMBUATAN JUICE TAPAI

BAHAN: a. Tapai ubi

b. Gula pasir
c. Air minum yang telah didinginkan
d. Batu es

e. Susu Kental Manis



CARA MEMBUAT

1.

Lo

19.

Buanglah bagian serat yang kefas dari tapai ubi,
lalu masukkan ke dalam blender sampai setengah
kursng sedikit.

Tambahkan gula pasir 2 sendock makan (térgantung
manis yang dikehendaki) dan tambahkan batu es dan
sedikit air sampai hampir penuh,serta 3 sendok
susu kental.

Blender tapai sampai hancur, dan dimakan dengan

memakail sendok.

PEMBUATAN KERUPUK BENGKUANG

B AHAN : 1. Ampas bengkuang ( sisa pembusatan

sirup)

[xe)

Tepung Kanii

Bawang prei

B W

Vetsin
5. Bawang merah
6. Bawang putih

7. Garam secukupnya.

CARA PEMBUATAN

1.

ot

Potong bawang prei sampai halus, lalu masukkan
kedalam panci vang telah diisi dengan ampas
bengkuang.

Tambahkan garam , vetsin secukupnysa.

Tambahkan bawang merah dan bawang putih yang telah
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digiling halus.

Tambahkan tepung kanji dan diuleni sampai mérata
dan bisa dibuat gulungan.

Kukus sampail masak dan biarkan dingin.

Atau adonan dilengketkan pada bagian bawah piring
kaleng, lalu piring tersebut di tutupkan pada
periuk diisi dengan air, lalu dikukus.

Setelah dingin, diiris tipis-tipis, lalu dijemur.
Bagi vyang dikukus dengan piring, buka lapisan
kerupuk dari piring dengan menggunakan pisau, lalu
jemur sampai kering.

Setelah kering, kerupuk dapat digoreng dan

dimakan.

20. PEMBUATAN HMIE

B AHAN : a. 1 kg tepung terigu

b. 2 gram soda kue

c. 2 butir telur ayam
d. Kspur sirih

e. Garam secukupnya
f. Gincu kuning

h. Air

i. Dua sendok minyak goreng.

CARA PEMBUATAN :

Air,

telur, garam, soda, air kapur dan gincu diaduk

sampal rata.
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Adonan diatas ditambahkan sedikit demi sedikit terigu
sambil diaduk sampai tidak lengket pada tangan.
Adonan kemudian dicetak dengan ampia atau dengan papan
irisan.
Masak air sampai mendidih, lalu tambahkan dua sendok
minvak goreng.
Masukkan adonan yang telah diiris kedalam air mendidih,
lalu direbus sampai masak, lalu angkat.
Mie yang sudah Jjadi dapat langsung diproses menjadi

makanan atau dijemur sampai kering.

21. PEMBUATAN KERUPUK IKAN
BAHAN : a. Ikan tenggiri 1 ekor

b. Tepung kanji 1 kg

c. Garam secukupnya

d. Vetsin secukupnya

e. Tepung terigu
CARA PEMBUATAN :
Tkan tenggiri yang segar dibersihkan, lalu dibuang
tulang dan kulitnya . Dagingnya dicincang sampai halus.
Masak air untuk membuat Larutan induk ( 1 gelas air
ditambahkan 1 sendok terigu air) + garam dsan gincu.
Setelah larutan induk dingin, masukkan ikan vang telah
halus dan aduk sampai ikan tidak menggumpal lagi.
Ambil larutan induk sedikit demi sedikit, lalu

tambahkan tepung kanji sambil diaduk sampai rata, lalu
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dibuat bulatan tergantung bessar kerupuk vang
diinginkan, lalu direbus sampai massk.

Bimrkan sampai dingin selama 3 hari, baru bisas dipcotong

tipis dan dijemur sampai kering.

22. MEMBUAT KERUPUK UDANG
BAHAN: a. Udang =egar 1 gelas

b. Tepung kanji 3 gelas

c. Vetsin

d. Garam secukupnya

e. Air 1 gelas

f. Tepung terigu
CARA MEMBUAT
Udang direbus dengan 1 gelas air dan ditambah garam
secukupnya sampail udang masak
Saring dan ambil air udangnya saja untuk membuat air
induk dengan menambahkan 1 sendok tepung kanji atau
tepung terigu, sedang udangnya digiling halus.
Setelah air induk dingin, tambahkan vetsin, gincu dan
tepung kanji sambil diaduk sampai tidak lengket pada
tangan.
Adonan ini dikukus sampai masak, atau direbus sampai
naik ke permukaan air.
Biarkan =adonan menjadi dingin selama 3 hari, baru

diiris tipis dan dijemur.



VIII.

23. PEMBUATAN TELUR ASIN
BAHAN : a. Telur itik
b. Garam
c. Batu bata

CARA PEMBUATAN

1. Pilihlah telur itik vyang baik, kemudian cudi sampai
bersih.

2. Ambil garam dapur secukupnya, lalu tumbuk sampsi halus

3. Ambil batu bata, lalu tumbuk sampai halus dan saring

sampal didapatkan bubuk yang halus.

4. Serbuk batu bata (2 bagian) dicampurkan dengan garam
(1/2 bagian) dicampur dan diaduk, lalu diberi air
sedikit demi sedikit =sehingga menjadi sadonan vang
kental.‘

5. Telur dilumuri dengan adonan dan dibiarkan selama 5 - 7

hari. Setelah itu telur dibersihkan dan siap untuk

diolah.

HASIL PENGABDIAN PADA MASYARAKAT.
Hasil Pengabdian Pada Masyarakat dapat dipandang dari
dua ampek yaitu : ~ hasil sebagai susatu proses
- hasil pencapaian tujuan.
Pada prinsipnya kedua hasil 1ini tidak dapat dipisahkan,
karena keberhasilan yang dicapai dalam proses juga merupakan

keberhasilan dalam mencapai tujuan vang telah ditetapkan.
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A. HASIL SEBAGAI SUATU PROSES

Dalam penyuluhan ini terlihat beberapa hasil yang dapat

diamati selams terjadinys proses kegiatan penyuluhan

vaitu:

a. Melihat seberapa jauh minat dan keseriusan peserta
dalam mengikuti kegiatan proyek penyuluhan ini.

b. Melihat keterampilan pegerta dalam setiap kegiatan
dan efisiensi penggunaan bahan baku.

c. Menentukan beraps orang dari pesertas vyang
diharapkan dapat menjadi kader untuk kelanjutan
proyek ini dibelakang hari.

Berdasarkan hasil éengamatan selama terjadinya kegiatan
penyuluhan, pada umumnya anggota terdiri dari Ibu rumah
tangga dan pegswai negeri. Menurut pengamatan kami, semangat
dan kesungguhan pengikut penyuluhan ini sangat tinggi, dan
mereka umumnya dapat. mengerti semua yang telah diberikan.
Hambatan yang ditemui dalam pelaksanaan kegiatan ini adalah
karena jumlsh peserta vang sangat banyak,sedang tim penyuluh
hanya sebanyak 3 orang dengan dibantu 2 orang tenagsa labor
sehingga sukar mengamati satu persatu kesungguhan peserta.
Tapi psds umumnya peserta melaksanakan kegiatan dengan cukup

terampil dan bersungguh-sungguh.
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HASIL SEBAGAI SUATU PENCAPAIAN TUJUAN
Ada beberapa butir tujuan vyang telah ditetapkan pada

bagian terdahulu adalsah |

a. Berusaha meringankan biaya rumah tangga para peserta,
dengan jalan memperkenalkan beberapa macam keterampilan
dalam bidang kimia yang dapat dikerjakan sendiri oleh
masyarakat, dengan mempergunakan alat-slat ysng ada.

b. Melaluni proyek pengabdian pada masyarakat ini,
diharapkan masyarakat akan dapat lebih memanfaatkan
bahan alam yang mereka miliki, untuk tujuan komersial
ataupun untuk lebih kreatif dalam mengolah hasil alam.

c. Melalui keterampilan ini, masyarakat dapat membuat
sendiri kebutuhan rumah tangga, tidak tergantung pada
toko, terutama untuk kebutuhan beberapa macam obat yang
mudah pengolahannya dll.

d. Proyek ini dapat juga dijasdikan model dalam ussaha
pengembangan berbagai keterampilan yang daspat dilakukan
oleh masyarakat

Dalam menilai apakah masyarakat telah tergugah dan timbulnya

keinginan masyarakat setelah diadakannya pengarahan dan

penyelenggaraan berbagai keterampilan, dapat dilihat dari
indikator yang ads, yaitu

1. Ternyata banyak sekali pertanyaan-pertanyaan yang
timbul selams penyuluhan diberikan, terutama tentang
berbagai bahan kimia yang dipergunakan sehari-hari.

2. Dapat menimbulkan kesadaran dari peserta bahwa ternyata
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berbagai keperluan yang mereka guanakan sehari-hari
sangat mudah sekali membuatnys, terutama untuk obat-
obatan yasng umum dipergunakan seperti balsem, vicks
dll, 3juga dalam pembuatan semir sepatu yang tidak
membutuhkan waktu yang lama serta prosedur yang sangat
zederhana.

Khusus dalam pembuatan berbagai Jjuice, ternyata banyak
diantara peserta yang belum mengetahui sebelumnya bahwa
beberapa jenis buah-buahan atau bahan makanan lain
dapat diolah menjadi bermacam-macam minuman hanya
dengan pengolahan vang sangat sederhana. Dengan
demikian diharapkan dampak positif akan terlihat,
karena faktor lokasi cukup menunjang yaitu letak daerah
yvang merupakan lokasi dserah wisata. Diharapkan anggotsa
PKK dapat meﬁanfaatkan hal ini kalau mereka ingin
menambah keuangan kelusrgs dengan cara menjusal berbagsai
minuman juice yang berasal dari buah-buahan.

Adanys permintasn dari peserta =agar lain kali dap=at
diadakan lagi acara yang sama dengan memberikan

pengetahuan lain yang dapat mereka lakukan.

Dari berbagai aspek yang telah diuraikan diatas, terlihat

gambaran tentang hasil yang telah dan diharapkan akan

tercapal setelah diadakannya proyek penyuluhan ini.




IX. ANALIGSIS

Pada bahagian ini akan dianalisa beberapa faktor vyang
berhubungan dengan provek penyuluhan 1ini, seperti faktor
penghambat & faktor penunjang, lalu juga akan diberikan penilaian
terhadap proyek 1ini. Penilaian vyang akan dilakukan meliputi
relevansi, efektivitas, kegunaan, dampak, tindak 1lanjut dan

partisipasi masyarakat.

A. FAKTOR PENGHAMBAT
Ada beberapa faktor penghambat yang ditemukan dalam
pelaksanaan proyek ini, antara lain
1. Pada hari pertama diadakannya kegiatan ini, kami
mendapat kesulitan karena jumlah anggota peserta yang
sangat banyak sekali, sehingga kami merasa kekurangan
tenaga dan kekurangan bahan yang telah disiapkan untuk
melayani anggota. Dengan jumlah tenaga yang hanya O
orang untuk melayani anggota 250 berarti satu orang
melayani 50 orang peserta. Karena itu, terpaksa
sebahagian anggota peserta tidak dapat aktif bekerjs,
hanya wakil saja yang bekerja yang terdiri dari 5
kelompok. Sedang anggota lain dapat mengamati gambil
memban&ingkan hasil yang dilihat dengan penuntun kerjsa
yang telah dibagikan sebelumnya kepada setiap anggota.
Tapi pada kegiatan berikutnya gangguan ini dapat
diatasi dengan membagi peserta dalgm grup besar yang

masing-masing dipimpin oleh seorang instruktur.
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2. Hambatan kedua yang kasmi temukan adalah jumlah anggota
penyuluhan yang sedikit yaitu 5 orang termasuk tenaga
laboran, sedang anggota yang diberi penyuluhan sebanyak

250 orang, sehingga sangat meletihkan.

3. Kesulitan ketiga vyang ditemui adalah dalam mencari
bahan kimia vyang saat itu tidak semua tersedia di toko
obat, seperti teepol yaitu bahan untuk membuat shampo
yang biasanya ada dijual, ketika itu sedang tidak ada.

4. Terbatasnya waktu vyang tersedia, karena beberapa topik
vang disajikan kadangkala menyita cukup banyak waktu,
sedang topik vyang disajikan cukup banyak yaitu 23
macam. Oleh karena itu smetselah waktu yang direncanakan
yaitu dari jam 9.00 - jam 13.00 habis pada hari
terakhir kegiatan, untuk topik vang belum sempat
dilakukan terpsksa hanys didiskusikan, seperti untuk
membuat sirup, ﬁidak semua jenis sirup vang
dipraktekkan, karena cara pengolahannya hampir sama,
hanys bahan baku yang berbeda. Jadi untuk jenis yang
tidak di praktekkan, didiskusikan saja.

5. Hambatan kecil lain seperti 1listrik yang terbatas,

dapat diatasi dengan hanya memaksi kompor biasa dalsam

mengolah bahan.

B. FAKTOR PENDUKUNG

Faktor pendukung yang ditemui dalam pelaksanaan proyek

ini antara lain
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1. Adanyas partisipasi aktif dari pimpinan setempsat dalam
membantu mulai dari persiapan, acara pembukaan sampai
pelaksanaan kegiatan ini sangat membantu kelancaran
acara kegiatan ini. Ibu Ketua yang diwakili oleh Ibu
dr.Puji dan dr.Aslita Rasyid telah menghadiri seluruh
kegiatan yang diadakan sampai selesal pada acara yang
diadakan.

2. Besarnya partisipasi dari anggota PKK dan Dharma Wanita
vang ikut dalam kegiatan ini, serta rasa ingin tahu
yvang menunjukkan perhatian yang besar dari para peserta
menimbulkan semangat para instruktur, sehingga tidak
terasa waktu berjalan sangat cepat.

3. Fasilitator dan instruktur vyang ada, dimana untuk
membantu kegiatan ini, kami ikutkan tenaga laboran dari
jurusan kimia 'dan‘ biologi. Tenaga ini sangat kami
butuhksan untuk membantu dalam pelaksanaan kegiatan
penyuluhan. Tanpa adanya fasilitator dan instruktur
yang trampil, pelaksanaan mungkin tidak akan berjalan
lancar.Disamping itu juga ikut membantu Ibu Ice dari
Dharmsa Wanita IKIP vang dengan senang hati

menyumbangkan tenaga sebggai instruktur.

C. EVALUASTI
Pelaksanaan proyek penyuluhan Kimia Terpakai ini telah
dilakukan beberapa kali di beberapa desa, tapi untuk daerah

dalam lingkungan Kotamadya Bukittinggi , baru untuk kali



yﬁng kedua dilakukan sebagai tindak lanjut dari kegiatan

kami sebelumnya di kelurahan Kayu Kubu.

Namun demikian, sejauh keperluan evaluasi terhsdap kegiatan

ini sebagai salah satu kegiatan pengabdian semata, masih

dapat dilakukan. Penilaian yang akan diungkapkan disini

adalsh penilaian terhadap : aspek relevansi, tangéapan,

effektifitas, ketepatan, dampak jangka panjang dan tindak

lanjut.

1. RELEVANSI

Sebagaimana telah dicantumkan sebelumnya bahwa

tujuan proyek ini yaitu untuk memberikan keterampilan
serta membina sikap kreatif dari peserta, sehingga
diharapkan setelah selesai penyuluhan 1ini para anggota
PKK dan Dharma Wanita akan mengetahui sekaligus dapat
membuat bahan kebutuhan rumah tangga sehari-hari tanpa
mengeluarkan uang yang begitu besar. Disamping itu akan
dapat mengurangi biaya rumah tangga sehari-hari dan
bila perlu dapat dijadikan sebagai sumber mata
pencaharian tambahan. Menurut hemat pelaksana,
pengadaan proyek ini cukup relevan dengan kebutuhan
dari pada PKK sesuai dengan tujuan diatas, karena para
anggota PKK dan Dharma Wanita yang dilibatkan dalam
proyek ini memang yang benar-benar dirasa akan dapat
mengembangkan pengetahuan vang didapatnya .kepada
anggota PKK pads organisasinya maesing-masing dan

anggota Dharma Wanita di Unit Masing-masing, karena
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yang ikut pada proyek penyuluhan ini hanyalah wakil

dari setiap Unit Dharma Wanita dan wakil dari PKK

setiasp kelurahan. Disamping itu kemungkinan untuk
menjadikannya sebagai sumber mata pencaharian pun
sangat memungkinkan, baik secara perorangan maupun

secara kelompok.

TANGGAPAN

Tanggapan yang positif mulai dari masyarakat ,
Penggerak PKK Kotamadya, banyaknya anggota vyang
berminat untuk mengikuti acara ini adalah merupakan
indikator yang baik terhadap pengadaan dan pelaksanaan
proyek penyuluhan ini. Ibu Ketua PKK / Dharma Wanita
yang kebetulan karena ada halangan digantikan oleh
wakil ketusn teiah memberikan motivasi dan partisipasi
yang sangat besar dalam pelaksanaan proyek ini,
sehingga dari awal sampai berakhirnya proyek ini dapat
berjalan dengan lancér. Peserta telah mengikuti
keterampilan-keterampilan yang diberikan dengan serius,
sehingga proyek ini dapat .terlaksana dengan baik.
Dengan demikian diharapkan mudah-mudahan penyuluhan
keteraﬁpilan kimia terpakai yang diadakan ini akan
cepat berkembang dan memasyarakat di kelurahan-
kelurahan dan Unit-unit Dharma Wanita Kotamadysa

Bukittinggi.
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EFFEKTIFITAS
Berdasarkan pengamatan dilapangan selama
pelaksanaan kegiatan, keterampilan yang disajikan cukup
effektif untuk mencapsi tujuan-tujuan vang telah
ditargetkan. Para pesertsa seolah-olah merasakan suatu
rangsangan baru untuk membuat serta mengerjaskan sendiri
bahan kebutuhan rumah tanggs mereka yang selama ini
pada umumnya tidak mereka ketahui cara pembuatannya.
Mereksa telah mulai mencoba sendiri keterampilan-
keterampilan yesng mereka peroleh di rumah mereka

masing-masing.

KETEPATA AN

Pemilihan materi keterampilan ini untuk daerah
Kotamadya Bukittinggi sangat tepat karens faktor daersh
vang merupakan lokasi wisata di Kotamadya Bukittinggi,
sangat menunjang. Disamping itu Bukittinggi vyang

terkenal dengan dsaerah yang memiliki iklim yang sejuk,

sangat baik dan merupakan daerah yang kays dengan hasil

alam. Dengan dikembangkannysa keterampilan dalam
mengolah bahan =alam ini, masyarakat diharapkan akan

terangsang untuk mencoba menghasilkan kreasi baru

DAMPAK JANGKA PANJANG
Dampak jangks panjang proyek ini memang belum

dapat dikemukakan pada saat ini, karena hal ini
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memerlukan penilaian 1lebih lanjut. Diharapkan anggotsa
PRKK dan Dharma Wanita yang telah mengikuti proyek
penyuluhan keterampilan ini akan dapat menjadi pelopor
dari ' keterampilan-keterampilan rumah tangga vang
menggunakan bahan kimia, sehingga masyarakat =akan
terangsang untuk mencontoh dan mengikutinya.

Disamping itu dampak yang Jugs terlihst adalah dengan
banyaknya anggotsa vang mengikuti kegiatan sampali
selesai,dimana jumlah yang diperkirakan paling banysk
hanya 150 orang, ternyata telah hadir sebanyak 250

orang anggota.

TINDAK LANJUT

PRK sebagai salah satu organisasi kemasyarakatan
mempunyai jadwél—jadwal kegiatan tertentu. Salah =atu
bentuk kegiatan mereka yang baru adalah keterampilan
Kimia Terpakai. Kiranya perlu diadakan monitoring
terhadap kelemahan dan keberhasilan mereka dalam
menerapkan pengetahuan dan keterampilan vyang telah
mereka milikil itu. Monitoring dimaksudkan juga sebagai
peréiapan evaluasi terhadap proyek pengabdian pada
masyvarakat, " gsebagai suatu  kegiatan penelitian

akademisi.
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